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Abstract

This study aims to determine the effect of taxpayer awareness, quality of tax
service, tax sanctions and level of understanding of taxpayers on taxpayer compliance in
paying motor vehicle taxes at the SAMSAT Teluk Kuantan office. The research population
is motor vehicle taxpayers who pay taxes and the determination of the sample using
simple random sampling technique. This study used a sample of 100 respondents who
were calculated using the rosceo formula.

The results of this study indicate that: first, taxpayer awareness has a positive
and significant effect on taxpayer compliance in paying motor vehicle taxes by 0,306,
secondly the quality of tax services does not have a positive and significant effect on
taxpayer compliance in paying motor vehicle taxes, the three tax sanctions do not have a
positive and significant effect on taxpayer compliance in paying motor vehicle taxes, the
four levels taxpayer understanding do not have a positive and significant effect on tax
payer compliance in paying motor vehicle taxes. The coefficient of determinan is 0,054 or
5,4%, which means that the magnitude of the influence of taxpayer awareness, quality of
tax services, tax sanctions and the level of understanding of taxpayers on taxpayer
compliance in paying motor vehicle taxes is 5,4% while the rest is explained by the
following factors: other causal factors originating from outside the regression that were
not examined in this study.

Keywords: Taxpayer Awareness, Taxpayer Service Quality, Tax Sanctions,
Level of Understanding of Taxpayers, Compliance  Motor
Vehicle Taxpayer

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesadaran Wajib Pajak,
Kualitas Pelayanan Pajak, Sanksi Pajak dan Tingkat Pemahaman Wajib Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada kantor
SAMSAT Teluk Kuantan. Populasi Penelitian adalah wajib pajak kendaraan bermotor
yvang membayar pajak dan penentuan sampel menggunakan teknik simple random
sampling. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden yang dihitung
menggunakan rumus rosceo. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang diukur
dengan skala likert. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier
berganda dengan bantuan software SPSS versi 20. Dalam penelitian ini menggunakan 4
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variabel independen yaitu Kesadaran Wajib Pajak (X1), Kualitas Pelayanan Pajak (X2),
Sanksi Pajak (X3), Tingkat Pemahaman Wajib Pajak (X4) dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
sebagai variabel dependen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak kendaraan bermotor sebesar 0,306, kedua kualitas pelayanan pajak tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak kendaraan bermotor, ketiga sanksi pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor, keempat
tingkat pemahaman wajib pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Diperoleh koefisien
determinasi sebesar 0,054 atau 5,4% yang artinya besarnya pengaruh kesadaran wajib
pajak, kualitas pelayanan pajak, sanksi pajak dan tingkat pemahaman wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor adalah
5,4% sedangkan sisanya yaitu dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang
berasal dari luar regresi yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata  Kunci:  Kesadaran Wajib  Pajak, Kualitas  Pelayanan  Pajak,
Sanksi Pajak, Tingkat Pemahaman Wajib Pajak, Kepatuhan
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Mardiasmo (2016: 3) Pajak merupakan iuran yang dibayarkan
oleh rakyat kepada negara yang masuk dalam kas negara yang melaksanakan pada
undang-undang serta pelaksanaannya dapat dipaksakan tanpa adanya balas jasa.
Iuran tersebut digunakan oleh negara untuk melakukan pembayaran atas
kepentingan umum. Menurut Ilhamsyah (2016) kepatuhan wajib pajak yaitu
dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak
perpajakannya dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan dan Undang-
undang pajak yang berlaku, sedangkan ketidakpatuhan pajak dapat diartikan
sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak tidak memenuhi semua kewajiban
perpajakan dan hak perpajakannya.

Apabila kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan pajak telah berjalan
dengan baik maka diharapkan kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat.
Adapun jumlah wajib pajak yang membayar pajak kendaraan bermotor
berdasarkan data dari kantor SAMSAT Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan
Singingi yaitu jumlah wajib pajak yang membayar pajak kendaraan bermotor dari
tahun 2016 sampai tahun 2020.
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Tabel 1.1
Jumlah Wajib Pajak Yang Membayar Pajak Kendaraan Bermotor
Tahun 2016-2020

Tahun Jumlah Wajib Pajak
Yang Membayar pajak

2016 43.315

2017 44.496

2018 46.687

2019 35.585

2020 41.331

Sumber : Kantor SAMSAT Teluk Kuantan, 2021

Adapun jumlah wajib pajak yang membayar pajak pada tahun 2016 yaitu
sebanyak 43.315, pada tahun 2017 yaitu sebanyak 44.496, pada tahun 2018 yaitu
sebanyak 46.687, pada tahun 2019 yaitu sebanyak 35.585, tahun 2020 yaitu
sebanyak 41.331. Dapat dilihat bahwa jumlah wajib pajak yang membayar pajak
dari tahun 2016 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan sedangkan pada tahun
2019 mengalami penurunan, dan tahun 2020 jumlah wajib pajaknya mengalami
peningkatan, jadi selisih jumlah wajib pajak yang membayar pajak dari tahun
2019 ke tahun 2020 yaitu sebanyak 5.746 wajib pajak.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang
kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan pajak, sanksi pajak,  tingkat
pemahaman wajib pajak dan pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor SAMSAT Teluk Kuantan dan
menguraikan dalam tulisan yang berbentuk proposal dengan memilih judul
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Sanksi Pajak
dan Tingkat Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor SAMSAT Teluk
Kuantan”.

1.2 Rumusan Masalah

Agar penelitian benar-benar terfokus maka perlu dibuat rumusan masalah
dari permasalahan yang ada. Perumusan masalah ini merupakan hal yang paling
penting dilakukan terlebih dahulu sebelum sampai pada tahap pembahasan lebih
lanjut. Adapun masalah yang dikemukakan oleh penulis adalah:

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada
Kantor SAMSAT Teluk Kuantan?

2. Apakah kualitas pelayanan pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada
Kantor SAMSAT Teluk Kuantan?

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor SAMSAT
Teluk Kuantan?
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4. Apakah tingkat pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada
Kantor SAMSAT Teluk Kuantan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor
SAMSAT Teluk Kuantan.

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor
pada Kantor SAMSAT Teluk Kuantan.

3. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor
SAMSAT Teluk Kuantan.

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor
pada Kantor SAMSAT Teluk Kuantan.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu
pengetahuan di bidang perpajakan terutama mengenai masalah kesadaran wajib
pajak, kualitas pelayanan pajak, sanksi pajak, dan tingkat pemahaman wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di
Kantor SAMSAT Teluk Kuantan.

1.4.2 Manfaat Praktis:
Adapun manfaat praktisnya yaitu :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini adalah sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan
dan wawasan dalam hal perpajakan serta sebagai sarana untuk
mengaplikasikan teori-teori perpajakan yang telah diperoleh selama
perkuliahan, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan di masyarakat.

2. Bagi Instansi Pajak

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Kantor SAMSAT Teluk
Kuantan.

3. Bagi Wajib Pajak dan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi
sehingga dapat memberikan wawasan kepada wajib pajak dan
masyarakat bahwa sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan dalam
hal perpajakan agar pembangunan dapat berjalan dengan lancar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
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2.1.1 Pengertian Akuntansi

Pengertian akuntansi memiliki definisi yang berbeda-beda, tergantung dari
sudut pandang seseorang, akan tetapi pada dasarnya pengertian akuntansi yang
berbeda-beda tersebut selalu menekankan kegunaannya sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

2.1.2 Akuntansi Perpajakan

Menurut Sukrisno Agoes (2014: 10) menjelaskan akuntansi pajak sebagai
berikut :
“Akuntansi yang diterapkan sesuai dengan peraturan perpajakan disebut akuntansi
pajak. Akuntansi pajak merupakan bagian dari akuntansi komersial yang diatur
dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Akuntansi pajak hanya digunakan
untuk mencatat transaksi yang berhubungan dengan perpajakan. Dengan adanya
akuntansi pajak WP dapat dengan lebih mudah menyusun SPT. Sedangkan
akuntansi komersial disusun dan disajikan berdasarkan SAK. Namun, untuk
kepentingan perpajakan, akuntansi komersial harus disesuaikan dengan aturan
perpajakan yang berlaku di Indonesia”.

2.1.3 Definisi Pajak

Definisi Pajak yang dikemukakan oleh Prof.Dr.Rochmat Soemitro,SH
dalam Mardiasmo (2011:1) yaitu: “Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara
berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa
timbal (kontraprestasi) yang dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk
membayar pengeluaran umum.”
2.1.4 Pajak Kendaraan Bermotor

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 28 Tahun 2009 yaitu
mengenai pajak daerah serta retribusi daerah pajak kendaraab bermotor adalah
pajak atas kepemilikan dan atau penguasaan kendaraan bermotor.

Kendaraan bermotor menurut Samudra (2015:25) adalah semua kendaraan
beroda beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat, dan
digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang
berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga
gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan termasuk alat-alat berat dan alat-alat
besar yang dalam  operasinya menggunakan roda dan  motor.
Masa pajak adalah 12 (dua belas) bulan berturut-turut yang merupakan tahun
pajak terhitung sejak tanggal pendaftaran.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berkaitan dengan pengaruh kesadaran wajib pajak,
kualitas pelayanan pajak, sanksi pajak dan tingkat pemahaman wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada
Kantor SAMSAT Teluk Kuantan.

2.3  Kerangka Pemikiran
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Wajib pajak akan patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya
dalam membayar pajak kendaraan bermotor apabila kesadaran wajib pajak
memahami ketentuan perpajakan dan melaksanakannya dengan baik dan benar.
Selain itu, kualitas pelayanan pajak juga dapat meningkatkan minat wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakan, dengan adanya sanksi pajak dalam
kepatuhan wajib pajak yaitu untuk mencegah dan mengurangi adanya
penyimpangan atau kecurangan yang dilakukan wajib pajak dalam memenuhi
kewajibannya dan begitu juga tingkat pemahaman wajib pajak terhadap peraturan
pajak yaitu cara wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah
ada. Dari penjabaran di atas, maka kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Kesadaran Waijib Hy
pajak (X1) \ Kepatuhan Wajib
H, Pajak dalam
Kualitas Pelayanan > Membayar Pajak
Paiak (X2) Ha Kendaraan Bermotor
Sanksi Pajak (x3) Ha (Y)
Tingkat Pemahaman
Wajib Pajak (X4) Variabel
Dependen

Sumber : Nurlaela, Chandra (2018)

2.5  Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap objek permasalahan

(Sugiyono,2016:47). Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut :

HI. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor pada Kantor SAMSAT
Teluk Kuantan.

H2. Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor pada Kantor
SAMSAT Teluk Kuantan.

H3. Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor pada Kantor SAMSAT
Teluk Kuantan.

H4. Tingkat Pemahaman Wajib Pajak  berpengaruh  signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor pada
Kantor SAMSAT Teluk Kuantan.
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuantitatif dengan melakukan penyebaran kuesioner yang dibagikan kepada
wajib pajak kendaraan bermotor. Menurut Sugiyono (2010: 11) Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antar variabel yang satu dengan yang lainnya.

3.2 Tempat dan Waktu
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kantor SAMSAT Teluk Kuantan Jalan
Proklamasi Sungai Jering Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dimulai pada bulan April
2021 sampai dengan selesai.

33 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut  Arikunto (2017:173) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam
wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

3.3.2 Sampel

Menurut Arikunto (2017: 173) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini akan
diambil 100 orang sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik simple
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut Sugiyono (2013:82).

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diambil secara langsung dari para responden penelitian dengan cara menyebarkan
kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang harus diisi para responden.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan ialah menggunakan data primer yaitu data
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau objek
penelitian. Data primer dikumpulkan secara khusus oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperoleh merupakan hasil
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dari kuesioner yang dibagikan kepada wajib pajak yang membayar pajak
kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan
Singingi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data,
yaitu sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan

Dalam tahap ini merupakan kegiatan yang berpengaruh dengan
mengumpulkan data dan mencari data-data objek penelitian yang diperoleh dari
instansi.
2. Metode Kuesioner

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
survey yaitu dengan media angket (kuesioner). Sejumlah pernyataan diajukan
kepada responden diminta untuk menjawab sesuai pendapat mereka. Kegiatan
survei yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak yang
membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor SAMSAT Teluk Kuantan
Kabupaten Kuantan Singingi.

3.6  Variabel penelitian dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen/terikat (Y) dan variabel
independen/bebas (X) berikut merupakan definisi masing-masing variabel dalam
penelitian ini.

3.6.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Dalam penelitian ini variabel terikatnya (dependent Variable) adalah
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Kepatuhan
Wajib Pajak adalah keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban
perpajakan dan melaksanakan hak perpajakan.

Menurut Ilhamsyah (2016) kepatuhan wajib pajak yaitu dimana wajib
pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakannya
dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan dan Undang-undang pajak yang
berlaku, sedangkan ketidakpatuhan pajak dapat diartikan sebagai suatu keadaan
dimana wajib pajak tidak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan hak
perpajakannya.

3.6.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel bebas,
jadi bagaimana suatu fenomena suatu kejadian ditentukan oleh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :

1. Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi dimana wajib pajak
mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar
dan sukarela. Dengan kesadaran wajib pajak yang tinggi akan memberikan
pengaruh untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang lebih baik lagi
(Widayati dan Nurlis, 2010). Sedangkan menurut Pratiwi (2014: 228) kesadaran
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wajib pajak adalah suatu kondisi saat wajib pajak memahami ketentuan
perpajakan dan melaksanakannya dengan baik dan benar.
2. Kualitas Pelayanan Pajak
Kualitas pelayanan pajak merupakan salah satu hal yang meningkatkan
minat Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan diharapkan
petugas pelayanan pajak harus memiliki kompetensi yang baik terkait segala hal
yang berhubungan dengan perpajakan di Indonesia (Pranata, 2015).
3. Sanksi pajak

Sanksi pajak adalah alat atau instrumen yang digunakan aparatur pajak
(fiskus) untuk mencegah dan mengurangi adanya penyimpangan atau kecurangan
yang dilakukan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Adanya sanksi pajak
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak terhadap
kewajibannya Wardani (2017).

4.Tingkat pemahaman wajib pajak

Pemahaman wajib pajak (WP) tentang perpajakan adalah pemahaman wajib
pajak terhadap peraturan pajak adalah cara wajib pajak dalam memahami
peraturan perpajakan yang telah ada (Hardiningsih dan Yuliananawati ,2011). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman wajib pajak pada setiap wajib pajak
harus memahami perpajakan dan peraturan yang sudah dibuat, oleh karena itu
wajib pajak harus tahu tentang peraturan pajak yang telah ada.

3.7  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang menunjukkan
bagaimana suatu variabel diukur atau merupakan prosedur yang dilakukan dalam
suatu penelitian. Untuk melihat operasionalisasi dari suatu variabel harus diukur
dengan menggunakan indikator-indikator yang kemudian dapat menperjelas
variabel.
3.8  Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan jenis data kuesioner. Menurut penelitian (Ghozali, 2016: 78) dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner, setiap variabel tersebut diukur dengan
skala likert.

3.9 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda (Gujarati, 2012). Tujuan analisis regresi berganda adalah untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel (Y).

3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif mengambarkan
karakteristik umum dari sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan lebih
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rinci sehingga dapat diketahui nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan
standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu Kesadaran Wajib Pajak,
Kualitas Pelayanan Pajak, Sanksi Pajak, Tingkat Pemahaman Wajib Pajak dan
Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor.

3.9.2 Uji Kualitas Data

Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut.
Adapun uji kualitas data tersebut yaitu terdiri dari :
3.9.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2011: 52). Alasan digunakan uji ini agar diketahui kuesioner pada
variabel kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan pajak, sanksi pajak, tingkat
pemahaman wajib pajak dan kepatuhan Wajib Pajak valid atau tidak.

3.9.2.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas atau keandalan ialah indek yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Juliansyah Noor,
2012 :130).Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana alat ukur dikatakan
konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
sama.

3.9.3 Uji Asumsi Klasik

Merupakan suatu persyaratan yang harus ada pada regresi linier berganda.
Dalam uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
beberapa uji, diantaranya yaitu:
3.9.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel pengganggu
yang mempunyai distribusi normal dalam model regresi (Ghozali, 2016: 77).
Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal atau mendekati normal.
Seperti yang telah diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal.
3.9.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas independen (Ghozali,
2016 :77). Dalam penelitian ini yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel independen.
3.9.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan residual satu ke pengamatan yang lain.
3.9.4 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis linier
berganda untuk mengukur kekuatan hubungan antara beberapa variabel bebas dan
untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas.
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3.9.4.1 Uji t (Secara Persial)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2016).
3.9.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk menentukan kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Alasan
digunakan uji ini agar diketahui kemampuan variabel kesadaran wajib pajak,
kualitas pelayanan pajak , sanksi pajak dan tingkat pemahaman wajib pajak dalam
menjelaskan variasi variabel kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2011: 52).
4.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas atau keandalan ialah indek yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan (Juliansyah Noor,
2012:130).
4.3 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel pengganggu
yang mempunyai distribusi normal dalam model regresi (Ghozali, 2016: 77).
Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal atau mendekati normal.
Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang berdistribusi normal
adalah uji Kolmogrov-Smirnov.

Tabel 4.1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean 0&7
Std. Deviation 2,16424885
Absolute ,048
Most Extreme Differences  Positive ,039
Negative -,048
Kolmogorov-Smirnov Z 478
Asymp. Sig. (2-tailed) ,976

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Olah Data 2022

Jika nilai Asymp.Sig.Lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa residual menyebar normal begitupun sebaliknya. Dari hasil uji normalitas
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metode Kolmogorov smirnov didapatkan hasil sebesar 0,976 yang artinya
terdistribusi normal.
4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Menurut
Ghozali (2011) model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskesdastisitas.
4.5 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis linier
berganda untuk mengukur kekuatan hubungan antara beberapa variabel bebas dan
untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas.

Tabel 4.2
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 28,537 4,616 6,183 ,000
Kesadaran ,306 ,(104 ,335 2,938 ,004
Wajib Pajak
Kualitas -,125 ,094 -145 | -1,327 ,188
Pelayanan
Pajak
Sanksi Pajak ,005 ,(107 ,005 ,045 ,964
Tingkat -,010 ,(118 -,008 -,083 ,934
Pemahaman
Wajib Pajak

a. Dependent Variable: Kesadaran Wajib Pajak
Sumber : Olah Data 2022
Y=a+B1X,+ B2Xo + B3X3 +P4Xy +e
Keterangan:
Y =28,537 +0,306X 1+ -0,125X,+ 0,005X3+ -0,010X, +¢
Y= Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor

a = Konstanta

B1,B2,B3,B4 = Koefisien Regresi

X, = Kesadaran Wajib Pajak

X, = Kualitas Pelayanan Pajak

X3 =Sanksi Pajak

X4 =Tingkat Pemahaman Wajib Pajak

e =Error (Variabel lain tidak dijelaskan)

4.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk menentukan kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Alasan
digunakan uji ini agar diketahui kemampuan variabel kesadaran waijib pajak,
kualitas pelayanan pajak dan tingkat pemahaman wajib pajak dalam
menjelaskan variasi variabel kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor.

Tabel 4.3
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate

Square

1 ,304° ,093 ,054 2,209

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Sanksi

Pajak, Kesadaran Wajib Pajak
Sumber: Olah Data 2022

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.21 diatas, nilai
Adjusted R Square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat
(dependent). Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,054. Hal ini berarti bahwa hanya 5,4% yang menunjukkan bahwa
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh variabel kesadaran wajib pajak, kualitas
pelayanan pajak, sanksi pajak dan tingkat pemahaman wajib pajak, sisanya
sebesar 94,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian
ini.

5. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesadaran Wajib Pajak,
Kualitas Pelayanan Pajak, Sanksi Pajak dan Tingkat Pemahaman Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor
pada Kantor SAMSAT Teluk Kuantan. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis
terhadap data yang telah dikumpulkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor SAMSAT
Teluk Kuantan dengan besarnya pengaruh 0,306 atau 30,6%.
2. Kualitas Pelayanan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor SAMSAT
Teluk Kuantan.
3. Sanksi Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor SAMSAT Teluk
Kuantan.
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4. Tingkat Pemahaman Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor pada Kantor
SAMSAT Teluk Kuantan.
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